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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع 

 Ghain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā =آ   a =أ 

 ī =إي  ai  =أي  i =إ 

 ū =أو  au =  أو u =أ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

جميلةمرأة      ditulis    mar’atun 

jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

نابر     ditulis  rabbanā 

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس   

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

-ditulis   as  السيدة   

sayyidinah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 
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 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت 

 ditulis    syai’un  شيء  
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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka 

apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja 

keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah 

engkau berharap.”  

(QS. Al-Insyirah, 6-8) 

 

 

“Semakin ikhlas semakin tenang, tidak semua yang kita inginkan 

menjadi takdir yang baik menurut Allah Swt. Sesulit apapun 

keadaanmu di dunia, belajarlah menerima keadaan tanpa perasaan 

membenci.”  

(Penulis) 
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ABSTRAK 

 

Aeni. Asri Nurul. 2024. Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Gaya 

Mengajar Guru dan Tutor Sebaya Terhadap Motivasi Belajar Akidah 

Akhlak Kelas X Madrasah Aliyah Negeri Kota Tegal. Skripsi Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Heni Lilia Dewi, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Gaya Mengajar; Motivasi Belajar Akidah Akhlak; Tutor 

Sebaya. 

 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan 

keberhasilan siswa di dalam belajar. Motivasi setiap siswa berpengaruh 

terhadap aktivitas belajarnya. Beberapa faktor yang memengaruhi 

motivasi belajar di antaranya  gaya mengajar guru dan tutor sebaya. 

Gaya mengajar guru dan tutor sebaya yang ada merupakan faktor 

ekstrinsik yang dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang gaya 

mengajar guru dan tutor sebaya terhadap motivasi belajar akidah akhlak 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri Kota Tegal.  

Penelitian ini menggunakan metode ex post facto, pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu berjumlah 480 peserta 

didik. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling 

sampling. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin 

dengan taraf kesalahan 5%, diperoleh sampel sebanyak 71 peserta 

didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada pengaruh yang 

positif dan signifikan antara gaya mengajar guru terhadap motivasi 

belajar akidah akhlak ditunjukkan dengan thitung > ttabel yaitu 6,609> 

1,975 dan korelasi keduanya sebesar 0,585 atau kategori sedang. Besar 

sumbangan gaya mengajar sebesar 34,2%; (2) Ada pengaruh yang 

positif dan signifikan antara tutor sebaya terhadap motivasi belajar 

akidah akhlak ditunjukkan dengan thitung > ttabel yaitu 12,182 > 1,988 

dan korelasi keduanya dalam sebesar 0,799 atau kategori sedang. Besar 

sumbangan tutor sebaya sebesar 63,9%; (3) Ada pengaruh yang positif 

dan signifikan antara gaya mengajar guru dan tutor sebaya terhadap 

motivasi belajar akidah akhlak ditunjukkan dengan Fhitung > Ftabel 

yaitu 75,485 > 3,10 dan korelasi ganda sebesar 0,803 atau kategori 

sedang. Besar sumbangan gaya mengajar guru dan tutor sebaya sebesar 

64,5% 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan tak dapat dipisahkan dari dinamika proses 

pembelajaran. Proses belajar mengajar melibatkan kegiatan antara 

guru dan siswa, dan keduanya tentu saja saling berkaitan untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Apabila perangkat belajar dan 

program pendidikan seimbang dan berpegang pada pedoman 

kurikulum pendidikan, maka tujuan pendidikan nasional akan 

tercapai. Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, pendidikan pada 

semua jenjang, termasuk Madrasah Aliyah (MA), mengembangkan 

karakter peserta didik agar berdaya saing, beretika, bermoral, serta 

memperoleh budi pekerti dan budi pekerti yang baik. Salah satunya 

dapat dilakukan yaitu melalui mata pelajaran Akidah Akhlak. 

Mata pelajaran Akidah Akhlak bertujuan menanamkan nilai-

nilai karakter dalam identitas bangsa, melibatkan aspek 

pengetahuan, kesadaran, kemauan, dan tindakan untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai karakter tersebut. Hal ini 

mencakup hubungan baik dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, maupun lingkungan sekitar. Pendidikan Akidah Akhlak 

memegang peranan yang sangat penting dalam mengamalkan 

prinsip-prinsip karakter, menetapkan harapan agar peserta didik 

bertanggung jawab dan terlibat penuh dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara. Berdasarkan penjelasan di atas maka hal ini dapat 

diartikan pembelajaran Akidah Akhlak Tujuannya untuk membantu 

siswa memahami dan mengamalkan nilai-nilai karakter manusia. 

Faktor lain yang memainkan peran penting dalam menentukan 

seberapa baik hasil pembelajaran adalah motivasi.  

Menurut Darmadi, motivasi belajar terjadi dalam diri 

seseorang dan merupakan hasil proses psikologis yang dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan internal, bawaan, dan eksternal. Peran guru 

memiliki pengaruh besar dalam proses pembelajaran siswa.1  Guru 

harus mampu meningkatkan semangat belajar siswa  melalui 
 

1 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika 

Belajar Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hlm. 268. 



 

 

 

2 

 

 

berbagai sumber dan media di berbagai kesempatan agar materi 

Akidah Akhlak menyenangkan. 

Dalam proses pembelajaran setiap guru tentunya mempunyai 

gaya mengajar yang berbeda-beda, biasa disebut dengan “Teaching 

Style”. Gaya mengajar guru merupakan perilaku seorang guru 

selama mengajar yang paling menggambarkan ikatan emosional 

yang berkembang antara guru dan siswanya pada saat belajar 

mengajar. Terdapat empat cara untuk mengkategorikan pendekatan 

pengajaran seorang guru yaitu gaya mengajar klasikal, teknologis, 

personalisasi, dan interaksional.2 Gaya mengajar merupakan salah 

satu elemen kunci dalam kesuksesan proses pembelajaran siswa. 

Dengan gaya mengajar guru yang berbeda, maka siswa akan 

bereaksi berbeda pula terhadap guru yang menggunakan gaya 

mengajar yang tidak sesuai dengan materi yang disampaikan. Guru 

yang mengajar secara monoton dan statis menimbulkan suasana 

membosankan dan menurunkan kemampuan siswa dalam 

berkonsentrasi dalam pembelajaran berkelanjutan. Hal ini juga akan 

mempengaruhi motivasi mereka untuk belajar. Teman sebaya 

merupakan salah satu komponen yang juga mempengaruhi motivasi 

belajar karena pada saat proses pembelajaran, siswa cenderung 

terbuka dan menghabiskan banyak  waktu dengan temannya. Untuk 

membantu satu sama lain memahami materi pelajaran, guru 

menggunakan tutor sebaya yang fokus pada aktivitas siswa.3 

Berdasarkan observasi awal peneliti di Madrasah Aliyah 

Negeri Kota Tegal, secara umum pada saat menyampaikan materi 

kepada siswa, guru memiliki gaya mengajar yang berbeda-beda. Ada 

yang menggunakan gaya mengajar klasik, hal tersebut guru dalam 

penyampaian materi lebih banyak menggunakan metode ceramah 

sehingga suasana kelas menjadi pasif. Ada yang menggunakan gaya 

mengajar teknologis, hal tersebut guru dalam menyampaikan materi 

menggunakan berbagai alat dan media yang tersedia di dalam kelas. 

 
2 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2014), hlm. 59. 
3 Dimyati dan Mudjiono, Belajar & Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), hlm. 99. 
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Ada yang menggunakan gaya mengajar personalisasi, hal tersebut 

guru dalam penyampaian materi siswa lebih dominan saat proses 

pembelajaran, guru hanya sebagai fasilisator sehingga siswa diberi 

kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya sesuai dengan minat 

belajarnya. Demikian pula terdapat guru yang menggunakan gaya 

mengajar interaksional, artinya guru dan siswa saling mengutarakan 

pendapatnya pada saat pembelajaran, tercipta hubungan dialogis 

dalam proses pembelajaran, dan siswa lebih mudah memahami isi 

yang disampaikan guru. Dengan gaya mengajar guru yang berbeda, 

maka siswa akan bereaksi berbeda pula terhadap guru yang 

menggunakan gaya mengajar yang tidak sesuai dengan materi yang 

disampaikan. Disisi lain, motivasi belajar siswa masih rendah 

mengikuti pelajaran akidah akhlak dalam pembelajaran yang terjadi, 

hal ini terlihat ketika pembelajaran sedang berlangsung siswa 

menjadi kurang perhatian kepada guru, sebagian siswa masih malas 

dalam menyerap informasi, siswa menjadi kurang bersemangat 

dalam mengikuti proses pembelajaran, dan lingkungan kelas yang 

sering terjadi kegaduhan selama pembelajaran.4  Sejalan dengan itu, 

tidak semua tingkat pemahaman siswa dalam pelajaran akidah 

akhlak sama, Tidak semua siswa dapat dengan mudah memahami 

pelajaran yang diberikan guru. Beberapa siswa dapat dengan mudah 

memahami isinya, sementara yang lain tidak.5  Hal ini berkaitan 

dengan penerapan metode tutor sebaya yang mempengaruhi siswa 

untuk mempunyai motivasi belajar yang tinggi. 

Dengan gaya mengajar guru yang berbeda tentunya 

menghasilkan motivasi belajar yang berbeda. Selain gaya mengajar 

guru yang berbeda motivasi belajar juga dipengaruhi oleh teman 

sebayanya. Melalui tutor, siswa yang mempunyai pertanyaan tentang 

suatu hal dapat leluasa bertanya kepada tutor sebayanya. Atas dasar 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Gaya Mengajar Guru dan 

 
4 Hasil Wawancara Terhadap Guru, Masruroh, Guru Akidah Akhlak Kelas X 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Tegal, Tegal, 25 Maret 2023. 
5 Hasil Wawancara Terhadap Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri Kota 

Tegal, Tegal, 23 Maret 2023. 



 

 

 

4 

 

 

Tutor Sebaya Terhadap Motivasi Belajar Akidah Akhlak Kelas 

X Madrasah Aliyah Negeri Kota Tegal”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah  penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana persepsi siswa tentang gaya mengajar dan tutor 

sebaya kelas X Madrasah Aliyah Negeri Kota Tegal? 

2. Bagaimana persepsi siswa tentang motivasi belajar akidah akhlak 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri Kota Tegal? 

3. Bagaimana pengaruh persepsi siswa tentang  gaya mengajar guru 

dan tutor sebaya terhadap motivasi belajar akidah akhlak kelas X 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Tegal? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui persepsi siswa tentang gaya mengajar guru dan tutor 

sebaya kelas X Madrasah Aliyah Negeri Kota Tegal. 

2. Mengetahui persepsi siswa tentang motivasi belajar akidah akhlak 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri Kota Tegal. 

3. Menganalisis pengaruh persepsi siswa tentang gaya mengajar guru 

dan tutor sebaya terhadap motivasi belajar akidah akhlak kelas X 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Tegal. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan bisa bermanfaat secara teoritis 

ataupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dimaksudkan dapat berkontribusi dan memberikan 

informasi lebih lanjut untuk guru dalam mempertimbangkan 

gaya mengajar dan pelaksanaan tutor sebaya.  

b. Menunjukkan ada tidaknya pengaruh persepsi siswa tentang 

gaya mengajar guru dan tutor sebaya pada motivasi belajar 

akidah akhlak. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan guru akan dapat lebih 

meningkatkan gaya mengajar yang telah digunakan dan dapat 

memaksimalkan penggunaan tutor sebaya siswa dalam aktivitas 

pembelajaran di kelas. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini bisa diterapkan pada evaluasi guru oleh 

sekolah untuk meningkatkan gaya mengajar yang digunakan 

serta dampak kegiatan tutor sebaya terhadap motivasi belajar 

akidah akhlak. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dimaksudkan bisa memberi wawasan untuk 

para peneliti yang dapat mereka gunakan suatu saat nanti karena 

sebagai bekal menjadi calon pendidik. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam mendapatkan serta mempermudah peneliti untuk 

merangkai penelitian ini serta hasilnya akan tersusun secara teratur 

dan sistematis, maka sistematika penulisan skripsi diuraikan sebagai 

berikut : 

Bab I. PENDAHULUAN, berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

Bab II. LANDASAN TEORI, berisi teori tentang konsep gaya 

mengajar guru, teori konsep tutor sebaya, dan teori konsep motivasi 

belajar, penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis. 

Bab III. METODE PENELITIAN, berisi desain penelitian, 

populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, variabel 

penelitian, uji instrumen, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

Bab IV. HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi gambaran 

pengaruh persepsi siswa tentang gaya mengajar dan tutor sebaya 

terhadap motivasi belajar akidah akhlak kelas X Madrasah Aliyah 

Negeri Kota Tegal. 

Bab V. PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis, dan hasil 

pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tanggapan yang diberikan responden pada penelitian ini 

mengungkap mengungkap bahwa indikator “gaya mengajar 

personalisasi” dengan persentase sebesar 82,76% 

menunjukkan nilai indeks tertinggi dalam indikator gaya 

mengajar. Artinya guru akidah akhlak kelas X di Madrasah 

Aliyah Negeri Kota Tegal menggunakan gaya mengajar 

personalisasi, dan pendekatan ini memiliki dampak signifikan 

pada motivasi belajar siswa, karena siswa mengambil peran 

yang lebih aktif dalam proses belajar.  Sedangkan, variabel 

indikator tutor sebaya yang mempunyai nilai indeks tertinggi 

adalah “mempunyai daya kreativitas yang cukup dan dapat 

menerangkan materi” yaitu 83,65%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa dalam membantu satu sama lain 

dalam memahami materi yang disampaikan guru dapat 

diterima. Selain itu, siswa yang berperan sebagai tutor 

dianggap cukup kreatif dalam membantu teman-temannya 

belajar dengan membuat topik lebih mudah dan jelas bagi 

mereka. 

2. Motivasi pembelajaran dalam mata pelajaran Akidah Akhlak 

tidak hanya dipengaruhi oleh metode pengajaran guru, tetapi 

juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas X di 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Tegal berada pada tingkat 

kategori sedang, yang dapat dilihat dari nilai rata-rata indeks 

variabel sebesar 70,06%. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa berdasarkan respons siswa kelas X Madrasah Aliyah 

Negeri Kota Tegal, motivasi belajar mereka dalam mata 

pelajaran Akidah Akhlak dapat dikategorikan sebagai sedang. 

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya 

mengajar guru dan tutor sebaya terhadap motivasi belajar 



 

 

 

65 

 

 

akidah akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri Kota 

Tegal. Pengaruh tersebut melalui hasil pengujian dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,00, yang lebih kecil dari batas 0,05. 

Koefisien sebesar 0,645 menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara gaya mengajar guru dan tutor sebaya dengan 

motivasi belajar akidah akhlak. Dengan demikian, pengaruh 

gaya mengajar guru dan tutor sebaya terhadap motivasi belajar 

akidah akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri Kota 

Tegal dapat diestimasi sebesar 64,5%. 

B. Saran 

Penulis memberikan beberapa saran berdasarkan temuan dari 

penelitian yang telah dilakukan, antara lain sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa persepsi siswa 

terhadap variabel gaya mengajar menunjukkan tingkat yang 

rendah, terutama pada indikator "gaya mengajar teknologis". 

Oleh karena itu, para pendidik disarankan untuk: (1) 

menerapkan gaya pengajaran yang menyesuaikan dengan 

kebutuhan siswanya; (2) menggabungkan aktivitas-aktivitas 

menarik yang berhubungan dengan teknologi untuk 

menghilangkan proses pembelajaran yang monoton. 

Contohnya adalah peningkatan aktivitas diskusi kelompok, 

sesi tanya jawab, permainan, atau pendekatan pembelajaran 

yang menarik. 

Temuan lain pada penelitian ini juga pada variabel tutor 

sebaya yang rendah pada indikator “memiliki kepandaian lebih 

unggul daripada siswa lain”. Oleh karena itu, pendidik 

disarankan: (1) jangan pernah menolak kesempatan siswa 

untuk saling membantu ketika mereka mengalami kesulitan 

belajar; (2) tidak membeda-bedakan siswa yang cerdas dan 

yang tidak. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini menyampaikan bahwa gaya mengajar guru 

dan tutor sebaya memiliki pengaruh signifikan sebesar 64% 
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terhadap motivasi belajar akidah akhlak di Madrasah Aliyah 

Negeri Kota Tegal. Temuan penelitian juga menunjukkan 

bahwa motivasi belajar siswa mungkin dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang belum diteliti sepenuhnya. Untuk 

memperdalam pemahaman mengenai faktor-faktor yang 

berkontribusi pada motivasi belajar siswa, disarankan agar 

penelitian mendatang dapat mengeksplorasi dan 

mengembangkan variabel lain yang dapat memperkaya 

pemahaman terhadap peningkatan motivasi belajar. 
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